“Para kudus dicetak di dalam Maria” (BS 219)
Buku “Bakti yang Sejati kepada Maria”
dari Sudut Pandang Teologi Spiritual

“Oh! Betapa bahagianya orang yang telah memberikan segalanya kepada Maria,
yang mempercayakan diri dan menghilangkan diri dalam segala-galanya dan untuk
segala-galanya di dalam Maria! Dia seluruhnya menjadi milik Maria dan Maria
seluruhnya menjadi miliknya” (179)

«Medan garapan» teologi spiritual adalah pengalaman hidup rohani yang dikategorikan sebagai
kristiani. Itu objek material disiplinnya. Karena itu, dia berangkat «dari bawah», maksudnya dari
kenyataan, karena sebuah pengalaman itu selalu nyata. Ini sebuah cabang teologi yang bersifat
praktis walau sangat tergantung pada «prinsip-prinsip pewahyuan» (Ch.-A. Besnard) kristiani yang
dioperasikan sebagai pisau bedah atas pengalaman itu.

Seorang teolog spiritual membedah pengalaman kristiani itu untuk menemukan apa sih
sebetulnya isinya? Apakah isinya itu selaras dengan dogma kristiani? Setelah dipastikan sebagai
kristianinya sebuah pengalaman rohani, pertanyaan yang mungkin dapat diajukan adalah apa yang
memungkinkan pengalaman itu ada dan bertumbuh atau apa pula yang membuat dia hilang dan
musnabh....

Kita tentu tahu bahwa untuk dapat dikategorikan sebagai kristianinya sebuah pengalaman rohani,
kriteria mendasarnya adalah Yesus Kristus. Nah, apakah buku ini yang pada judulnya (tidak
berasal dari penulisnya sendiri) menyebut nama «Maria» berbicara tentang Kristus? Kelihatannya
iya, dia berbicara tentang Kristus, karena dalam edisi-edisi yang kita miliki sekarang ini, buku ini
juga membawa sub-judul: «persiapan menghadapi Kerajaan Yesus Kristus» (diambil dari 227). Jadi,
ada nama Yesus Kritus pada judulnya walaupun kita perlu juga bertanya: apa hubungan antara
bakti yang sejati kepada Maria dan kerajaan Yesus Kristus?

Aku rasa, kita tidak perlu mempersoalkan hal ini. Karena isi buku ini sudah dipuji banyak orang,
jadi tak perlu diragukan ke-kristiani-annya. Misalnya, tatkala mengomentari isi ajaran buku ini,
Paus Yohanes Paulus Il menyebut buku ini sebagai sebuah karya yang ditetapkan untuk menjadi
“klasik” di bidangnya.

Agar tak mengulangi berbagai tulisan yang sudah ada yang mengomentari isi pengalaman kristiani
penulis buku ini, pertanyaan mendasar yang barangkali perlu kita ajukan untuk pertemuan kita ini,
selalu dari sudut pandang teologi spiritual, adalah: apa «penekanan khusus» yang terdapat dalam
pengalaman rohani kristiani Montfort sebagaimana yang terkandung buku ini? Kalau ada waktu,
kita juga akan menguji «perangkat-perangkat» pengalaman itu berupa praktik-praktik yang
diusulkan dan memperkarakan «aturan-aturan rohani» yang diusulkan untuk dihormati dalam
menghayati pengalaman tersebut.



Pengalaman rohani kristiani

Kata Latin «ex-perior» dari mana berasal kata Bahasa Inggris «experience» atau yang dalam
Bahasa Indonesia diterjemahkan dengan «pengalaman» menunjuk pada sebuah «gerakan» - dan
karenannya dinamis sifatnya — dalam hidup manusia yang secara kodrati relasional: gerakan
pertemuan yang datang dari dua arah, yaitu dari kesadaran manusia (subjek) dan realitas (objek),
baik realitas intern dirinya maupun ekstern dirinya.

Karena pengalaman ini ada dalam diri manusia bersamaan dengan eksistensinya, maka manusia
bukan saja memiliki pengalaman tetapi manusia itu adalah pengalaman. Adalah baik untuk
diperhatikan bahwa kata dasar dari kata «pengalaman» itu adalah «alam» yang dalam Bahasa
Inggris diterjemahkan dengan «nature» yang selain berarti «alam» juga berarti «kodrat». Yah,
pengalaman itu kodrati sifatnya.

Realitas yang «dialami» itu bisa bermacam-macam, entah sesuatu, entah seseorang. Apapun itu,
realitas itu nyata, objektif. Demikianpun kalau kita berbicara tentang sebuah «realitas spiritual»,
realitas itu nyata sifatnya. ltulah sebabnya mengapa ada «pengalaman spiritual», karena objeknya
nyata.

Pengalaman ini lalu direnungkan, diformulasikan dan dikomunikasikan oleh subjek antara lain
dengan menggunakan sarana linguistik. Apakah ada petunjuk bahwa isi buku “Bakti yang Sejati
kepada Maria” (BS) ini memuat pengalaman rohani Montfort?

Pengalaman personal

Untuk menjawab pertanyaan ini, kita bisa berangkat dari sebuah keyakinan pribadi yang tak
tergoyahkan dari Montfort sebagaimana yang dinyatakannya pada nomor 158 karya ini. Sebuah
keyakinan pribadi itu merupakan bagian dari sebuah pengalaman batiniah pribadi seseorang. Pada
nomor ini, Montfort menulis:
“Tunjukkan kepadaku sebuah jalan baru untuk pergi kepada Yesus Kristus, dan bahwa
jalan baru itu dilapisi oleh segala pahala para kudus, dihiasi oleh segala keutamaan gagah
berani yang telah mereka hayati, diterangi dan disemarakkan oleh segala cahaya dan
keindahan para malaikat; dan bahwa semua malaikat dan para kudus berada di jalan itu
untuk mengantar, membela dan mendukung orang-orang yang ingin menempubh jalan itu.
Sebenar-benarnya, sebenar-benarnya, aku katakan dengan tegas, dan aku katakan
kebenaran, bahwa daripada jalan ini yang meskipun sangat sempurna, aku tetap memilih
jalur yang tak bernoda dari Maria: Posui immaculatam viam meam, jalur atau jalan tanpa
sedikitpun noda atau kotoran, tanpa noda dosa asal dan noda dosa pribadi, tanpa
kesuraman dan kegelapan” (158).

Sebagaimana dapat kita lihat, Montfort menggunakan kata ganti diri “aku”. Jadi, dirinya sendirilah
yang sedang berbicara di sana. Yang menjadi pusat keprihatinan dia dalam pengalamannya adalah
“sebuah jalan yang dapat ditempuh untuk pergi kepada Yesus Kristus”. Jalan yang dia pilih dengan
penuh keyakinan adalah: “jalur yang tak bernoda dari Maria”.

Masih di nomor yang sama ini, Montfort membeberkan alasan pribadinya mengapa dia memilih
“jalan” ini. Dia menulis:



“Dan apabila Yesusku yang baik hati, dalam kemuliaan-Nya, datang untuk kedua kalinya ke
atas dunia untuk meraja, sesuatu yang sudah pasti, maka Dia tidak akan mengambil jalan
lain untuk perjalanan-Nya selain Maria yang ilahi, yang telah dilalui-Nya dengan sangat
aman dan sempurna ketika datang untuk pertama kalinya” (158).

Tampak di sini bahwa arah pandangan Montfort adalah “kedatangan Kristus untuk kedua kalinya
ke atas dunia untuk meraja”. Jalan yang akan ditempuh-Nya, menurut Montfort adalah: jalan yang
telah ditempuhnya “ketika datang untuk pertama kalinya”. Jalan itu adalah: Maria. Dan
kedatangan pertama kali itu terjadi pada saat Penjelmaan-Nya. Maka, di dalam teks yang berisikan
keyakinan pribadi Montfort ini secara implisit terkandung spiritualitas misteri Penjelmaan.

Nah, apa yang diyakininya secara pribadi ini dijadikannya sebagai ajaran dalam buku ini. Dari sini
kita lalu mengetahui bahwa isi ajaran buku ini merupakan sebuah otobiografi spiritual Montfort.
Sebab ada satu pernyataan amat penting dalam buku ini yang setiap kali diulanginya sebagai
sebuah «Leitmotiv» ajarannya: “Melalui Santa Perawan Marialah Yesus Kristus telah datang ke
dunia, dan melalui Maria pulalah Dia harus meraja di dunia” (1).

Dalam pernyataan ini terdapat tiga hal yang sama seperti yang terdapat dalam keyakinan pribadi
Montfort: pandangan ke arah kedatangan Kristus untuk meraja di dunia, jalan bagi kedatangan-
Nya yang adalah Maria sendiri, dan “Yesus Kristus telah datang ke dunia” sebagai dasar,
sebagaimana yang terjadi dalam misteri Penjelmaan. Jadi, BS ini merupakan sebuah transmisi
tertulis dari pengalaman rohani pribadi Montfort, ini adalah apa yang ia sendiri hidupi.

Jika demikian, maka praktik-praktik (227-173) yang dia usulkan kepada para pembacanya adalah
praktik-praktik yang ia sendiri telah laksanakan atau hidupi.

Lalu, tujuh hasil atau “akibat mengagumkan yang bakti ini hasilkan dalam sebuah jiwa yang setia
menghayatinya” (213-225) merupakan hasil atau efek yang yang Montfort sendiri telah nikmati.
Tujuh efek itu adalah:
1. Mengenal dasar yang buruk dalam dirimu, kebusukan dan ketidakmampuanmu untuk
melakukan segala sesuatu yang baik, jikalau Allah tidak menjadi dasar dari hakikat dirimu,
sebagai Pencipta kodrat atau rahmat
2. Perawan Suci akan membagikan dengan kamu imannya
3. Bunda cinta yang indah ini akan menghilangkan dari hatimu segala macam keraguan dan
segala rasa takut yang tak teratur seperti rasa takut seorang budak.
4. Perawan Suci akan memenuhi dirimu dengan kepercayaan yang besar kepada Allah dan
kepada dirinya sendiri
5. Perawan Suci akan memenuhi dirimu dengan kepercayaan yang besar kepada Allah dan
kepada dirinya sendiri
6. Pada waktunya dia akan menghasilkan buah, dan buahnya itu tidak lain daripada Yesus
Kristus sendiri
7. Kamu akan memberikan kepada Yesus Kristus lebih banyak kemuliaan dalam waktu satu
bulan daripada melalui praktik lain, juga lebih sulit, dalam waktu bertahun-tahun.

Semua efek ini dimungkinkan karena ketaatannya kepada bimbingan Roh Kudus, sebagaimana
dinyatakannya pada nomor 119:
“Karena hakikat bakti ini terletak di dalam batin yang harus dia bentuk, maka ia takkan
dipahami dengan cara yang sama oleh semua orang. Beberapa orang akan berhenti pada
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sisi lahiriahnya, dan tidak melangkah lebih jauh dari situ, dan ini merupakan jumlah yang
terbesar. Beberapa orang lagi, yang jumlahnya lebih sedikit, akan masuk ke sisi
batiniahnya, tetapi mereka naik hanya satu tingkat. Siapa yang akan naik ke tingkat kedua?
Siapa yang akan mencapai tingkat ketiga? Akhirnya, siapa yang tinggal secara tetap di
tingkat tiga itu? Hanya orang yang kepadanya Roh Yesus Kristus akan menyingkapkan
rahasia ini; Dia sendirilah yang akan mengantar jiwa yang sangat setia itu ke sana, untuk
membuatnya maju dari keutamaan ke keutamaan, dari rahmat ke rahmat dan dari terang
ke terang, untuk sampai pada perubahan rupa dirinya sendiri dalam Yesus Kristus, dan
sampai pada kepenuhan usia-Nya di dunia dan kepenuhan kemuliaan-Nya di surga”.

Pengalaman intelektual

Montfort sampai pada keyakinan pribadi yang kuat seperti itu karena dia memiliki sebuah
“pencerahan batin” atau baiknya sebuah “pengalaman intelektual”.

Kita tahu bahwa Montfort merupakan seorang peneliti karena dia ingin “membuktikan” atau
“memberikan bukti” (77, 141, 170) atas sebuah kebenaran agar para pembacanya dapat
diyakinkan. Karena itu, dia mengaitkan dirinya dengan para kudus, Bapa Gereja dan Pujangga
Gereja (cf. 6), untuk menulis apa yang mereka katakan atau ajarkan atau hayati. Dia menyatakan
dirinya dalam persatuan dengan seluruh Gereja (14, 41). Tatkala menegaskan bahwa bakti kepada
Perawan Tersuci yang dia ajarkan merupakan “sebuah jalan yang aman untuk pergi kepada Yesus
Kristus dan memperoleh kesempurnaan dengan menyatukan diri kita dengan diri-Nya” dia
mengatakan bahwa “praktik yang dia ajarkan ini tidaklah baru. la sudah begitu tua sehingga orang
tidak bisa lagi memastikan dengan tepat asal-muasalnya...” (cf. 159). Lalu dia tunjukkan jejak-
jejaknya dalam sejarah hidup rohani Gereja (159-163).

Untuk menyodorkan bukti atas pernyataannya itu, tentu dia telah banyak membaca. Dan rupanya

bukan hanya itu, dia juga telah “berdiskusi” dengan banyak orang. Di bawah ini kita bisa membaca

kesaksiannya:
“Aku katakan dengan lantang bahwa aku telah membaca hampir semua buku yang
berbicara tentang bakti kepada Perawan Tersuci, dan telah berdiskusi secara akrab dengan
orang-orang yang paling kudus dan paling terpelajar pada tahun-tahun terakhir ini, dan aku
tidak pernah mengenal atau mendengar praktik bakti kepada Perawan Suci yang sebanding
dengan bakti yang ingin kuuraikan, yang meminta dari sebuah jiwa lebih banyak
pengurbanan bagi Allah, yang lebih mengosongkan jiwa itu dari dirinya sendiri dan dari
cintanya kepada dirinya sendiri, yang memelihara jiwa itu dengan lebih setia dalam rahmat,
dan rahmat dalam jiwa itu; yang menyatukan jiwa itu dengan lebih sempurna dan dengan
lebih mudah kepada Yesus Kristus; dan akhirnya yang lebih memuliakan bagi Allah, lebih
menguduskan bagi jiwa dan lebih berguna bagi sesama” (118)

Jadi, BS ini merupakan sebuah «sintesis teologis» dari pergumulan spiritual dan intelektual
Montfort. Ini didukung oleh kenyataan bahwa buku ini ditulisnya pada beberapa tahun terakhir
hidupnya.



Pengalaman misioner

Keharmonisan antara pengalaman pribadi dan keyakinan intelektual membuat Montfort menjadi
seorang guru yang berwibawa dalam perkataan atau pengajarannya selama karya misinya.

Namun, hidup misioner itu sendiri merupakan sebuah “buku” yang dia baca atau pelajari. Di sana
dia melihat dan mendengar banyak. Berdasarkan pengamatannya dalam kenyataan sebagai
gembala bagi jiwa-jiwa (92, 95, 99, 100, 226), dia menemukan adanya berbagai bakti kepada Maria
dalam Gereja yang berbeda dari bakti yang sejati yang dia hayati dan ajarkan.

Karena itu, ia sampaikan penghayatan dan pemahamannya secara personal kepada umat (62, 68,
76, 82, 179-181, 183 dst) «dengan bantuan Allah» (60, 83, 86, 88) bahwa: «bakti ini adalah perlu
bagi kita hanya untuk menemukan Yesus Kristus dengan sempurna, mengasihi-Nya dengan mesra
dan melayani-Nya dengan setia» (52).

la sampaikan semuanya secara berwibawa sebagai seorang guru dengan berkata dengan penuh
keyakinan dan penegasan menggunakan kata ganti diri AKU.

“Inilah bakti yang aku ajarkan” (120, 273) atau “aku uraikan” (112),

“aku katakan” (130),

“Dari semuanya ini aku tarik beberapa kesimpulan berikut” (123),

“Aku jawab kepada mereka” (132, 133).

“seperti yang telah aku katakan” (137)

“apa yang baru saja aku katakan (141)

“Di bawabh ini akan aku ceritakan gambaran sejati dari kebenaran-kebenaran yang baru saja aku
katakan ini, dalam kisah Yakub dan Ribka” (150)

“Aku jawab kepadanya” (154)

“aku tunjukkan “ (173)

Tujuan Montfort dalam karya misinya adalah untuk mendorong umat menghayati bakti yang sejati
kepada Maria yang dihayati oleh amat sedikit orang (amat langka). Dia berkata: “Justru agar tidak
lagi sangat langka seperti itu, aku telah mengambil bolpenku ini untuk menulis di atas kertas apa
yang telah aku ajarkan dengan berhasil, baik di depan umum maupun secara pribadi, selama karya
misiku, selama bertahun-tahun” (110).

Sebuah usulan, anjuran, tawaran

Ini adalah pengalaman Montfort. Apakah Anda mau mencoba menghayatinya? Semoga! Sebab
memang inilah tujuan Montfort menulis pengalamannya ini, supaya semakin banyak orang
menghayati praktik yang sempurna dari bakti yang sejati kepada Maria yang dihayati dan
diajarkannya ini. Itu kalau Anda mau atau ingin (127), Anda bebas (cf. 169, 215, 237).

Dalam terang Roh Kudus Montfort menulis karya ini (114) untuk «orang-orang miskin dan
sederhana» (26), artinya orang-orang yang «berkehendak baik... yang percaya secara lebih
sederhana dan dengan lebih banyak pahala». Semoga Anda masuk dalam kategori umat beriman
yang seperti itu. Berdasarkan kriteria pembaca yang ada dalam pikirannya itu, Montfort
menyesuaikan gaya penulisannya dengan kepekaan mereka (42, 45, 71). la mereka sapa dengan
mesra dengan ungkapan “Jiwa-jiwa pilihan” (178), “Saudaraku terkasih” (213, 221, 240),
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“Sahabatku yang terkasih” (241). Mereka ini adalah “jiwa-jiwa, yang diperanakkan bukan dari
darah, bukan dari keinginan daging atau dari keinginan seorang laki-laki, melainkan dari Allah dan
dari Maria, mengerti aku dan menikmati ajaranku. Untuk merekalah aku menulis semua hal ini”
(180). Dia berkata lagi: “Oh! Betapa usahaku akan sangat berguna jika tulisan sederhana ini jatuh
ke tangan sebuah jiwa yang mulia, jiwa yang dilahirkan dari Allah dan Maria” (112)

Tujuan Montfort menulis ini adalah untuk memperkenalkan kepada mereka “salah satu dari
rahasia-rahasia rahmat yang tidak dikenal oleh banyak orang Kristiani, yang dikenal oleh sedikit
orang saleh, yang dipraktikkan dan dinikmati oleh jauh lebih sedikit orang lagi” (82). “Cita-cita”
Montfort adalah: “untuk membentuk seorang penghormat sejati Maria dan seorang murid sejati
Yesus Kristus” (111). Atau di tempat lain dia menulis: «aku katakan bahwa kita harus menjadi milik
Yesus Kristus dan melayani-Nya, tidak hanya sebagai pelayan-pelayan yang diupah, melainkan
sebagai hamba-hamba penuh kasih» (73, 74)

Montfort optimis akan hal ini:
“Lebih dari sebelumnya aku merasa tergerak untuk percaya dan berharap akan pemenuhan
akhir dari semua yang telah terukir secara mendalam di lubuk hatiku, dan yang aku
pohonkan kepada Allah sejak bertahun-tahun lamanya, yaitu: bahwa cepat atau lambat
Perawan Tersuci akan mempunyai lebih banyak anak, pelayan dan hamba karena kasih dan
bahwa melalui mereka, Yesus Kristus, Guruku terkasih, lebih dari sebelumnya, meraja di
dalam hati manusia” (113)

Dia melihat hadirnya dalam Gereja “sebuah sukses yang besar” (114) berkat karyanya ini dalam
bentuk “sebuah skuadron besar serdadu-serdadu perkasa dan gagah berani dari Yesus dan Maria,
baik pria maupun wanita, untuk bertempur melawan dunia, iblis dan kodrat yang busuk, pada
masa-masa yang sulit yang semakin mendekat lebih dari sebelumnya” (114).

«Penekanan khusus» pengalaman Montfort

Mengikuti para guru rohaninya di mazhab rohani yang dimulai oleh Kardinal De Bérulle, Montfort
hendak menekankan ini: Allah telah «menghendaki» keterlibatan Maria «untuk memulai dan
menyelesaikan karya-karya-Nya yang paling agung» (15, 37; cf. 22 36). Inilah penekanan khusus
yang terdapat dalam pengalaman kristiani Montfort di tengah aneka banyak jalan lain untuk
sampai ke persatuan dengan YK (152, 158).

Namun, penghayatan keterlibatan Maria ini bukanlah dalam kehidupan kristiani yang datar-datar
saja melainkan yang memiliki tujuan: pengilahian manusia, artinya adalah bahwa bakti yang sejati
kepada Maria hendaknya memfasilitasi orang yang menghayati bakti itu untuk «menjadi allah»
(219, cf. 32).

Kita tahu bahwa Montfort dalam bukunya ini menampilkan peran Maria dengan sebuah
“perbandingan yang indah dan tepat” (221) yaitu dengan menyebut Maria sebagai “forma
Dei”artinya «cetakan Allah». Montfort menulis bahwa Maria merupakan “sebuah cetakan yang
pantas untuk membentuk dan mencetak allah-allah . Orang yang dituang ke dalam cetakan ilahi ini
dengan cepat dibentuk dan dicetak dalam Yesus Kristus, dan Yesus Kristus di dalam orang itu:
dengan murah dan cepat, dia akan menjadi allah, karena dia telah dituang ke dalam cetakan yang
sama yang telah membentuk seorang Allah” (219).
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Barangkali istilah «menjadi Allah» ini merupakan sebuah istilah yang terlalu tinggi, dan mungkin
juga mengejutkan bagi sebagian orang, dibandingkan misalnya dengan istilah menjadi «alter
Christus» atau menjadi «Kristus yang lain», namun secara sederhana kita bisa menggunakan
berbagai istilah lain yang juga digunakan Montfort seperti «kekudusan», «kesempurnaan
kristiani». Menurut Montfort, bakti yang sejati kepada Maria «diperlukan lagi bagi orang-orang
yang terpanggil kepada sebuah kesempurnaan khusus» (43); Montfort ingin «membentuk orang-
orang kudus besar, yang dalam kekudusan akan melampaui sebagian besar dari orang-orang kudus
lain » (47).

Montfort menjelaskan bahwa “bakti yang diajarkannya ini merupakan sebuah jalan yang mudah,
singkat, sempurna dan aman untuk sampai pada persatuan dengan Tuhan kita, di mana terletak
kesempurnaan seorang Kristiani” (152).

Apa itu «kesempurnaan kristiani»? Montfort menjelaskannya dalam hubungannya dengan Maria
di nomor yang terkenal dari karya ini, yaitu no. 120:
“Oleh karena seluruh kesempurnaan kita terletak pada menjadi serupa dengan Yesus
Kristus, disatukan dengan-Nya dan dibaktikan kepada-Nya, maka yang paling sempurna
dari semua bakti adalah tentu saja bakti yang membuat kita serupa dengan-Nya,
menyatukan diri kita dengan-Nya dan membaktikan diri kita secara paling sempurna
kepada-Nya.
Nah, oleh karena dari segala makhluk, Maria adalah yang paling serupa dengan Yesus
Kristus, maka, dari semua bakti, bakti yang paling membaktikan sebuah jiwa kepada Tuhan
kita dan membuat jiwa itu serupa dengan-Nya adalah bakti kepada Perawan Tersuci,
ibunda-Nya yang suci, dan bahwa semakin sebuah jiwa dibaktikan kepada Maria, semakin
jiwa itu dibaktikan kepada Yesus Kristus.
Oleh karena itu, pembaktian yang sempurna kepada Yesus Kristus tidak lain merupakan
pembaktian diri yang sempurna dan menyeluruh kepada Perawan Tersuci. Inilah bakti yang
aku ajarkan. Dengan kata lain, ini merupakan sebuah pembaharuan yang sempurna dari
semua ikrar dan janji Pembaptisan suci” (120).

Berkaitan dengan pernyataan terakhir ini, Montfort tegaskan lagi pada nomor lain: “Aku telah
katakan bahwa bakti ini dapat dengan tepat sekali disebut sebagai sebuah pembaharuan
sempurna semua ikrar atau janji pembaptisan suci” (126).

Penerapan misteri Penjelmaan

Pola hubungan dengan Maria yang bisa mengantar kita kepada «pengilahian» itu adalah
operasionalisasi spiritual-misioner dari misteri Penjelmaan. Pasalnya adalah karena menurut
Montfort, «di dalam misteri ini, dengan persetujuan Maria dan di dalam rahimnya, Yesus memilih
orang-orang pilihan” (248). Jadi, gaya hidup kristiani yang Montfort usulkan ini tidak hanya
didasarkan atas ajaran para Bapa Gereja atau Pujangga Gereja atau para kudus, tapi dalam Kitan
Suci itu sendiri: misteri Penjelmaan (Luk 1: 26-38).

Dalam “misteri pertama Yesus Kristus: misteri yang paling tersembunyi, yang paling mulia dan
yang paling kurang dikenal» ini, Roh Kudus yang berkarya dalam diri Maria dari Nazareth untuk
kelahiran Sang Sabda. Sikap-sikap Yesus, karena karya Roh Kudus, terhadap Maria agar menjadi
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manusia inilah yang hendak Montfort sampaikan untuk kita tiru agar seorang yang dibaptis
bertumbuh dalam rahmat pembaptisannya, artinya menghayati kekudusannya.

Sikap dasariah itu adalah «bergantung kepada Maria dalam Roh Kudus».

“Mereka akan memiliki sebuah bakti yang khusus untuk misteri agung Penjelmaan Sang
Sabda, pada 25 Maret, yang merupakan misteri khas untuk bakti ini, karena bakti ini telah
diilhami oleh Roh Kudus:

1. Untuk menghormati dan meniru ketergantungan tak terlukiskan yang Allah Putra telah
ingin miliki pada Maria, demi kemuliaan Allah, Bapa-Nya, dan demi keselamatan kita.
Ketergantungan itu tampak secara khusus di dalam misteri ini, di mana Yesus Kristus
menjadi tawanan dan hamba di dalam rahim Maria yang ilahi, dan di mana la bergantung
pada Maria dalam segala sesuatu.

2. Untuk berterima kasih kepada Allah atas segala rahmat yang tiada taranya yang telah Dia
berikan kepada Maria dan secara khusus karena telah memilih Maria sebagai ibunda-Nya
yang paling pantas. Pemilihan itu dilakukan di dalam misteri ini: inilah dua tujuan utama
dari perhambaan kepada Yesus dalam Maria” (243)

Arnold Suhardi SMM
Dalam penerbangan Manila — Doha — Roma
Malam tanggal 21 April 2022



